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Abstract 
The entrepreneurial interest of Vocational High School students still needs to be increased to prepare 
graduates who are able to create job opportunities independently. One of the factors that influences 
entrepreneurial interest is communication skills. Students who have good communication skills tend to be 
more confident in conveying business ideas, building relationships, and marketing products or services. This 
community service activity aims to increase students' entrepreneurial interest through effective 
communication training based on experiential learning. The target of the activity was 35 Vocational High 
School students who took part in direct training. The methods used include delivering material, group 
discussions, business presentation simulations, role playing, and reflection on learning experiences. 
Evaluation is carried out through pretest, posttest, and observation during the activity. The results of the 
activity show that students' entrepreneurial interest has increased after participating in the training. Students 
become more active in discussions, more confident when conveying business ideas, and more courageous in 
making business presentations in front of other participants. Effective communication training based on 
experiential learning has been proven to improve communication skills and foster entrepreneurial interest in 
Vocational High School students. This program can be an alternative entrepreneurship development activity 
in the school environment. 
 
Keywords: Entrepreneurial Interest; Effective Communication; Experiential Learning; Vocational School 
Students; Training 
 

Abstrak 
Minat kewirausahaan siswa Sekolah Menengah Kejuruan masih perlu ditingkatkan untuk mempersiapkan 
lulusan yang mampu menciptakan peluang kerja secara mandiri. Salah satu faktor yang memengaruhi minat 
kewirausahaan adalah kemampuan komunikasi. Siswa yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik 
cenderung lebih percaya diri dalam menyampaikan ide bisnis, membangun relasi, dan memasarkan produk 
atau jasa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan minat kewirausahaan 
siswa melalui pelatihan komunikasi efektif berbasis experiential learning. Sasaran kegiatan adalah 35 siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan yang mengikuti pelatihan secara langsung. Metode yang digunakan meliputi 
penyampaian materi, diskusi kelompok, simulasi presentasi bisnis, permainan peran, dan refleksi 
pengalaman belajar. Evaluasi dilakukan melalui pretest, posttest, serta observasi selama kegiatan 
berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa minat kewirausahaan siswa mengalami peningkatan 
setelah mengikuti pelatihan. Siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, lebih percaya diri saat 
menyampaikan ide usaha, serta lebih berani melakukan presentasi bisnis di depan peserta lain. Pelatihan 
komunikasi efektif berbasis experiential learning terbukti meningkatkan keterampilan komunikasi dan 
menumbuhkan minat kewirausahaan siswa Sekolah Menengah Kejuruan. Program ini dapat menjadi salah 
satu alternatif kegiatan pengembangan kewirausahaan di lingkungan sekolah. 
 
Kata Kunci: Minat Kewirausahaan; Komunikasi Efektif; Experiential Learning; Siswa SMK; Pelatihan 
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Pendahuluan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber daya 

manusia yang memiliki keterampilan dan kompetensi sesuai kebutuhan dunia kerja. Pendidikan 

kejuruan tidak hanya bertujuan menghasilkan lulusan yang siap bekerja pada sektor industri dan 

jasa, tetapi juga diarahkan untuk membentuk individu yang mampu menciptakan peluang usaha 

secara mandiri (Lianto et al., 2026). Kemampuan berwirausaha menjadi salah satu kompetensi 

yang perlu dimiliki siswa SMK karena dapat membantu mereka menghadapi persaingan kerja yang 

semakin ketat. Kewirausahaan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menghasilkan produk 
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atau jasa yang memiliki nilai ekonomi, tetapi juga mencakup keterampilan dalam mengelola usaha, 

mengambil keputusan, menyelesaikan masalah, dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan 

bisnis (Andreas Wahyu Gunawan, 2025). Dalam praktiknya, keberhasilan seseorang dalam 

menjalankan usaha juga dipengaruhi oleh kemampuan komunikasi yang baik. Seorang 

wirausahawan harus mampu menyampaikan ide bisnis secara jelas, membangun hubungan 

dengan pelanggan, melakukan negosiasi dengan mitra usaha, serta mempromosikan produk atau 

jasa yang dimiliki. Kemampuan tersebut tidak muncul secara otomatis, tetapi perlu dilatih melalui 

proses pembelajaran yang terarah. Oleh karena itu, sekolah memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan pengalaman belajar yang dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan 

komunikasi dan kewirausahaan secara bersamaan sehingga mereka memiliki kesiapan yang lebih 

baik untuk memasuki dunia kerja maupun membangun usaha setelah menyelesaikan pendidikan 

(Tiarawati & Patrikha, 2025). 

Tabel Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2025 

Tingkat Pendidikan Tingkat Pengangguran Terbuka (%) 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/Belum Tamat & Tamat SD 2,30 

SMP 3,80 

SMA Umum 6,88 

SMA Kejuruan 8,63 

Diploma I/II/III 4,31 

Universitas 5,39 

Keterangan: Data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berdasarkan tingkat pendidikan tahun 

2025. 

Sumber : BPS.2025 

 

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka lulusan 

Sekolah Menengah Kejuruan masih berada pada kelompok yang relatif tinggi dibandingkan dengan 

beberapa jenjang pendidikan lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tidak semua lulusan 

SMK dapat langsung terserap oleh dunia kerja sesuai dengan bidang keahliannya. Keterbatasan 

lapangan pekerjaan, persaingan tenaga kerja yang semakin meningkat, serta perubahan 

kebutuhan industri menjadi beberapa faktor yang memengaruhi keadaan tersebut. Situasi ini 

mendorong perlunya upaya untuk memperkuat kemampuan siswa dalam menciptakan peluang 

kerja secara mandiri melalui kegiatan kewirausahaan. Minat kewirausahaan menjadi faktor yang 

berperan dalam mendorong seseorang untuk memulai dan mengembangkan usaha. Siswa yang 

memiliki minat kewirausahaan cenderung lebih aktif mencari peluang bisnis, memiliki keberanian 

mengambil risiko, serta menunjukkan motivasi yang lebih tinggi untuk mencapai keberhasilan 

usaha. Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa yang belum tertarik untuk berwirausaha 

karena merasa kurang percaya diri, belum memiliki pengalaman, atau menganggap kegiatan usaha 

memerlukan modal yang besar. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya program pembelajaran 

yang mampu menumbuhkan minat kewirausahaan siswa melalui pendekatan yang memberikan 

pengalaman langsung, meningkatkan kepercayaan diri, dan mengembangkan keterampilan yang 

dibutuhkan dalam dunia usaha. 

Minat kewirausahaan merupakan kecenderungan seseorang untuk tertarik, menyukai, dan 

berkeinginan melakukan kegiatan usaha secara mandiri. Minat tersebut dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain lingkungan keluarga, pengalaman belajar, pengetahuan kewirausahaan, 

kepercayaan diri, serta kemampuan berkomunikasi. Kemampuan komunikasi yang baik membantu 

seseorang dalam menyampaikan gagasan, mempromosikan produk, membangun jaringan usaha, 

dan meyakinkan konsumen. Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi rendah sering 

mengalami kesulitan ketika menyampaikan ide bisnis di depan orang lain sehingga kepercayaan 

dirinya menjadi berkurang (Fawaid et al., 2022). 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Miranti et al., 2024) menunjukkan bahwa keterampilan 

komunikasi memiliki hubungan positif dengan pengembangan jiwa kewirausahaan. Kemampuan 

komunikasi efektif membantu individu membangun interaksi yang produktif, meningkatkan 

kemampuan presentasi, serta memperkuat keterampilan negosiasi dalam kegiatan bisnis. Pelaku 

usaha yang mampu berkomunikasi secara efektif memiliki peluang lebih besar untuk memperoleh 

kepercayaan konsumen dan memperluas jaringan usaha. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi adalah experiential learning. Experiential learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pengalaman langsung sebagai sumber utama pembelajaran. 

Siswa tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat dalam berbagai aktivitas 

yang memberikan kesempatan untuk mengalami, merefleksikan, memahami, dan menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh. Melalui pendekatan ini, peserta dapat belajar dari pengalaman nyata 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna (Khalid & Santika, 2026). 

Pelatihan komunikasi efektif berbasis experiential learning memberikan pengalaman belajar 

yang berpusat pada keterlibatan aktif peserta dalam berbagai aktivitas praktik. Metode ini 

memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan sekaligus mengembangkan keterampilan melalui 

pengalaman langsung yang berkaitan dengan situasi kewirausahaan. Dalam pelaksanaannya, siswa 

mengikuti simulasi presentasi bisnis, diskusi kelompok, permainan peran, studi kasus, dan praktik 

penyampaian ide usaha di depan peserta lain. Aktivitas tersebut dirancang untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang interaktif sehingga siswa dapat belajar dari pengalaman yang mereka 

alami sendiri (Syam et al., 2025). Melalui simulasi presentasi bisnis, siswa dilatih untuk 

menjelaskan produk atau jasa secara jelas dan menarik. Kegiatan diskusi kelompok membantu 

siswa mengembangkan kemampuan bekerja sama, menyampaikan pendapat, dan menghargai 

pandangan orang lain. Permainan peran memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami 

berbagai situasi yang mungkin terjadi dalam dunia usaha, seperti menghadapi pelanggan atau 

melakukan negosiasi. Sementara itu, studi kasus membantu siswa menganalisis permasalahan 

usaha dan mencari solusi yang tepat. Rangkaian kegiatan tersebut mampu meningkatkan 

keberanian siswa untuk berbicara di depan umum, memperbaiki kemampuan menyampaikan 

pesan secara efektif, serta mengembangkan keterampilan interpersonal yang dibutuhkan dalam 

membangun dan mengelola usaha. Pengalaman belajar yang diperoleh selama pelatihan juga 

membantu siswa memahami bahwa komunikasi merupakan salah satu faktor yang berperan dalam 

mendukung keberhasilan kegiatan kewirausahaan (Miranti et al., 2024). 

SMK sebagai lembaga pendidikan vokasi memiliki potensi besar dalam membentuk generasi 

muda yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan melalui kegiatan kewirausahaan. Kurikulum 

yang berorientasi pada penguasaan keterampilan dan praktik kerja memberikan peluang bagi 

siswa untuk mengembangkan kemampuan yang relevan dengan kebutuhan dunia usaha. Meskipun 

demikian, masih ditemukan berbagai hambatan yang menyebabkan minat kewirausahaan siswa 

belum berkembang secara optimal. Salah satu hambatan yang sering muncul adalah rendahnya 

kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi dan menyampaikan gagasan bisnis kepada orang lain. 

Sebagian siswa merasa ragu untuk mengemukakan ide karena takut melakukan kesalahan atau 

menerima penilaian negatif dari lingkungan sekitar (Ekhsan et al., 2023). Kondisi tersebut dapat 

memengaruhi keberanian siswa untuk memulai usaha maupun memanfaatkan peluang bisnis yang 

tersedia. Kemampuan komunikasi yang kurang berkembang juga menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam membangun relasi, mempromosikan produk, dan meyakinkan calon konsumen. 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

berfokus pada penguatan keterampilan komunikasi sebagai bagian dari pengembangan 

kewirausahaan. Melalui pelatihan yang terarah dan berbasis pengalaman langsung, siswa dapat 

memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kepercayaan diri, mengembangkan kemampuan 

berbicara di depan umum, serta memahami pentingnya komunikasi dalam mendukung 
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keberhasilan usaha. Upaya tersebut diharapkan dapat mendorong tumbuhnya minat 

kewirausahaan dan mempersiapkan siswa menjadi individu yang lebih siap menghadapi tantangan 

dunia kerja maupun dunia usaha (Salahudin et al., 2026). 

Permasalahan yang dihadapi mitra dalam kegiatan ini adalah rendahnya pemahaman siswa 

mengenai komunikasi efektif dalam kegiatan usaha, kurangnya pengalaman praktik komunikasi 

bisnis, serta belum optimalnya minat siswa untuk mengembangkan usaha secara mandiri. 

Permasalahan tersebut menjadi dasar pelaksanaan program pelatihan komunikasi efektif berbasis 

experiential learning bagi siswa SMK. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai komunikasi efektif, meningkatkan keterampilan 

komunikasi melalui pengalaman belajar langsung, serta menumbuhkan minat kewirausahaan siswa 

SMK. Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang aplikatif sehingga 

siswa memiliki kesiapan yang lebih baik untuk mengembangkan usaha mandiri setelah 

menyelesaikan pendidikan di SMK. 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada siswa kelas XI dan XII SMK 

yang berjumlah 35 peserta. Kegiatan dilakukan di salah satu SMK di Kota Bekasi pada bulan 

Januari 2025. Sasaran kegiatan dipilih karena siswa SMK merupakan kelompok yang sedang 

mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja maupun mengembangkan usaha mandiri setelah 

lulus sekolah. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan komunikasi efektif berbasis 

experiential learning. Metode ini menekankan proses belajar melalui pengalaman langsung 

sehingga peserta tidak hanya memperoleh materi secara teoritis, tetapi juga mempraktikkan 

keterampilan komunikasi dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga 

tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah, 

identifikasi kebutuhan peserta, serta penyusunan materi pelatihan. Materi yang diberikan meliputi 

konsep komunikasi efektif, teknik presentasi, komunikasi bisnis, dan pentingnya komunikasi dalam 

kegiatan kewirausahaan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi kelompok, simulasi 

presentasi bisnis, dan permainan peran (role play). Peserta diminta menyusun ide usaha 

sederhana kemudian mempresentasikannya di depan peserta lain. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan keberanian, kemampuan berbicara, dan keterampilan menyampaikan ide bisnis 

secara efektif. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan 

pemahaman peserta mengenai komunikasi efektif dan kewirausahaan. Selain itu, observasi 

dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk menilai partisipasi, kepercayaan diri, dan 

kemampuan komunikasi peserta. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan 

membandingkan hasil sebelum dan sesudah pelatihan. 

Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan peningkatan skor post-test, meningkatnya 

partisipasi peserta dalam diskusi dan presentasi, serta bertambahnya minat siswa untuk 

mengembangkan usaha mandiri setelah mengikuti pelatihan. Hasil evaluasi digunakan untuk 

mengetahui efektivitas pelatihan komunikasi efektif berbasis experiential learning dalam 

meningkatkan minat kewirausahaan siswa SMK. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Deskripsi Data Minat Kewirausahaan Siswa 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan 35 siswa SMK yang mengikuti 

pelatihan komunikasi efektif berbasis experiential learning. Pengukuran minat kewirausahaan 

dilakukan sebelum pelatihan (pretest) dan setelah pelatihan (posttest). Pengukuran bertujuan 

untuk mengetahui perubahan minat kewirausahaan siswa setelah mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan pelatihan. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Minat Kewirausahaan Siswa 

Tahap Pengukuran N Mean Std. Deviation 

Pretest 35 68,54 5,21 

Posttest 35 82,37 4,86 

 

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata minat kewirausahaan siswa sebelum mengikuti pelatihan 

sebesar 68,54. Setelah mengikuti pelatihan komunikasi efektif berbasis experiential learning, nilai 

rata-rata meningkat menjadi 82,37. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan minat 

kewirausahaan pada peserta setelah mengikuti kegiatan pengabdian. 

Sebelum pelatihan dilaksanakan, sebagian besar siswa menunjukkan minat kewirausahaan 

pada kategori sedang. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa banyak siswa masih ragu untuk 

memulai usaha karena kurang percaya diri dalam menyampaikan ide bisnis dan berinteraksi 

dengan orang lain. Sebagian siswa juga menganggap bahwa berwirausaha memerlukan modal 

yang besar sehingga mereka belum tertarik untuk mengembangkan usaha secara mandiri. Setelah 

mengikuti pelatihan, terjadi perubahan yang cukup signifikan. Siswa menunjukkan ketertarikan 

yang lebih tinggi terhadap kegiatan kewirausahaan. Mereka mulai memahami bahwa keberhasilan 

usaha tidak hanya ditentukan oleh modal, tetapi juga oleh kemampuan komunikasi, kreativitas, 

dan keberanian mengambil peluang. Peserta juga menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi 

ketika mengikuti simulasi presentasi bisnis dan diskusi kelompok. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi langsung selama seluruh rangkaian pelatihan 

komunikasi efektif berbasis experiential learning berlangsung. Observasi difokuskan pada tingkat 

partisipasi siswa, kemampuan berkomunikasi, keberanian menyampaikan pendapat, serta 

keterampilan presentasi yang berkaitan dengan aktivitas kewirausahaan. Hasil pengamatan 

menunjukkan adanya perubahan perilaku yang positif pada sebagian besar peserta. Pada awal 

kegiatan, beberapa siswa masih terlihat pasif, kurang berani berbicara di depan kelompok, dan 

cenderung menunggu arahan dari fasilitator. Namun, setelah mengikuti berbagai sesi pelatihan, 

siswa mulai menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dalam setiap aktivitas pembelajaran. 

Selama diskusi kelompok, peserta terlihat lebih aktif mengemukakan ide, memberikan tanggapan 

terhadap pendapat teman, serta terlibat dalam proses pemecahan masalah yang diberikan. Pada 

kegiatan simulasi presentasi bisnis, siswa mampu menyampaikan gagasan usaha dengan lebih 

jelas dan sistematis dibandingkan sebelum pelatihan. Sebagian besar peserta dapat menjelaskan 

konsep produk yang ditawarkan, menentukan sasaran konsumen, serta memaparkan strategi 

pemasaran secara lebih terstruktur. Kepercayaan diri siswa juga mengalami peningkatan yang 

terlihat dari kemampuan mereka berbicara di depan audiens tanpa menunjukkan keraguan yang 

berlebihan. Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa pelatihan komunikasi efektif berbasis 

experiential learning mampu membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi yang 

mendukung tumbuhnya minat dan kesiapan berwirausaha. 

Pembahasan 

Hasil pelatihan komunikasi efektif berbasis experiential learning menunjukkan adanya 

peningkatan minat kewirausahaan pada siswa SMK. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil 
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pengukuran setelah kegiatan, perubahan perilaku peserta selama pelatihan, serta respons yang 

diberikan siswa terhadap seluruh rangkaian kegiatan. Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar 

siswa menunjukkan minat kewirausahaan pada tingkat sedang. Beberapa siswa mengaku masih 

ragu untuk memulai usaha karena merasa belum memiliki kemampuan yang cukup untuk 

berkomunikasi dengan calon pelanggan, mempromosikan produk, maupun menyampaikan ide 

bisnis kepada orang lain. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi menjadi 

salah satu faktor yang memengaruhi ketertarikan siswa terhadap kegiatan kewirausahaan (Wu & 

Tian, 2022). 

Pelatihan yang diberikan berfokus pada pengembangan keterampilan komunikasi melalui 

pendekatan experiential learning. Pendekatan ini memungkinkan peserta belajar secara aktif 

melalui pengalaman langsung (Putri, 2025). Siswa tidak hanya menerima materi mengenai 

komunikasi efektif, tetapi juga terlibat dalam berbagai kegiatan praktik seperti diskusi kelompok, 

simulasi bisnis, presentasi produk, dan permainan peran. Kegiatan tersebut memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan materi yang telah dipelajari dalam situasi yang 

menyerupai kondisi nyata di dunia usaha. Pengalaman belajar yang diperoleh melalui praktik 

secara langsung membantu siswa memahami bahwa kemampuan komunikasi merupakan 

keterampilan yang dapat dilatih dan dikembangkan (Ouyang & Wu, 2022). 

Perubahan yang cukup terlihat selama kegiatan berlangsung adalah meningkatnya 

keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat dan gagasan bisnis. Pada awal pelatihan, 

sebagian peserta masih menunjukkan sikap pasif ketika diminta untuk berdiskusi maupun 

mempresentasikan ide usaha (Astuti et al., 2026). Beberapa siswa tampak kurang percaya diri dan 

memilih untuk menjadi pendengar dibandingkan berpartisipasi aktif dalam kelompok. Setelah 

mengikuti berbagai aktivitas pelatihan, siswa mulai menunjukkan keberanian untuk berbicara di 

depan peserta lain. Mereka lebih aktif mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan, serta 

menjelaskan ide usaha yang dimiliki. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman belajar 

yang diberikan selama pelatihan mampu meningkatkan rasa percaya diri peserta (Li, 2021). 

Kemampuan komunikasi yang semakin baik turut memengaruhi minat siswa untuk 

berwirausaha. Siswa mulai memahami bahwa keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan modal, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan membangun hubungan dengan 

pelanggan, menjelaskan keunggulan produk, dan menciptakan kepercayaan dalam interaksi bisnis. 

Pemahaman tersebut mendorong siswa untuk melihat kewirausahaan sebagai pilihan karier yang 

dapat dikembangkan sejak masih berada di bangku sekolah. Siswa juga mulai menyadari bahwa 

keterampilan komunikasi dapat membantu mereka menghadapi berbagai tantangan yang muncul 

dalam kegiatan usaha. 

Selama pelaksanaan kegiatan, interaksi antarpeserta menunjukkan perkembangan yang 

positif. Siswa terlihat lebih aktif bekerja sama dalam kelompok untuk menyusun ide bisnis dan 

memecahkan masalah yang diberikan selama simulasi. Mereka saling bertukar pendapat, 

memberikan saran, serta mendukung anggota kelompok yang mengalami kesulitan ketika 

melakukan presentasi (Bahaw et al., 2024). Aktivitas tersebut tidak hanya meningkatkan 

kemampuan komunikasi, tetapi juga mengembangkan keterampilan kerja sama, kepemimpinan, 

dan kemampuan berpikir kreatif yang dibutuhkan dalam dunia kewirausahaan. Pengalaman 

bekerja dalam tim memberikan gambaran kepada siswa mengenai pentingnya kolaborasi dalam 

menjalankan suatu usaha (Azzarah Kaneishia Octavia, 2025). 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa kegiatan simulasi bisnis menjadi bagian yang 

paling menarik bagi peserta. Pada kegiatan tersebut, siswa diminta merancang ide usaha 

sederhana kemudian mempresentasikan produk atau jasa yang ditawarkan kepada peserta lain. 

Melalui simulasi tersebut, siswa memperoleh pengalaman mengenai cara memperkenalkan produk, 

menyampaikan manfaat produk kepada konsumen, dan menjawab pertanyaan yang muncul dari 

audiens. Aktivitas ini membantu siswa memahami proses komunikasi dalam kegiatan pemasaran 
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dan pelayanan pelanggan. Pengalaman yang diperoleh selama simulasi memberikan gambaran 

yang lebih nyata mengenai aktivitas kewirausahaan dibandingkan pembelajaran yang hanya 

dilakukan melalui ceramah. 

Respons peserta terhadap kegiatan pelatihan juga menunjukkan hasil yang positif. 

Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi kegiatan, sebagian besar siswa menyatakan bahwa 

pelatihan memberikan pengetahuan baru mengenai pentingnya komunikasi dalam kegiatan usaha. 

Peserta merasa lebih yakin untuk mengembangkan ide bisnis yang dimiliki karena telah 

memperoleh pengalaman dalam menyampaikan gagasan secara langsung. Beberapa siswa bahkan 

menyampaikan keinginan untuk mulai mencoba usaha kecil-kecilan dengan memanfaatkan media 

sosial sebagai sarana promosi. Respons tersebut menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga mampu mendorong munculnya motivasi untuk 

berwirausaha. 

Peningkatan minat kewirausahaan yang terjadi pada siswa menunjukkan bahwa pelatihan 

komunikasi efektif berbasis experiential learning dapat menjadi salah satu strategi yang digunakan 

sekolah dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan peserta didik. Pengalaman belajar yang 

bersifat partisipatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan 

komunikasi, meningkatkan kepercayaan diri, serta memahami penerapan kewirausahaan secara 

lebih nyata. Kegiatan seperti ini dapat menjadi pendukung program pendidikan kewirausahaan di 

SMK karena memberikan pengalaman langsung yang relevan dengan kebutuhan siswa dalam 

mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja maupun membangun usaha secara mandiri (Yuniasari 

et al., 2025). 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan komunikasi efektif berbasis 

experiential learning berhasil meningkatkan minat kewirausahaan siswa SMK. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan ketertarikan siswa terhadap kegiatan usaha setelah mengikuti 

pelatihan. Siswa menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan ide bisnis, lebih aktif 

berpartisipasi dalam diskusi, serta lebih berani melakukan presentasi di depan peserta lain. 

Pengalaman belajar yang diperoleh melalui simulasi bisnis, permainan peran, dan kerja kelompok 

membantu siswa memahami penerapan keterampilan komunikasi dalam kegiatan kewirausahaan 

secara langsung. 

Pelatihan ini memiliki kelebihan karena menggunakan metode pembelajaran yang interaktif 

dan berpusat pada pengalaman peserta. Siswa tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi 

juga memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan kemampuan komunikasi yang dibutuhkan 

dalam dunia usaha. Kegiatan tersebut menciptakan suasana belajar yang aktif dan mendorong 

keterlibatan peserta selama proses pelatihan berlangsung. Kegiatan ini masih memiliki 

keterbatasan. Jumlah peserta yang terlibat relatif terbatas dan waktu pelaksanaan pelatihan masih 

cukup singkat sehingga belum dapat mengamati perkembangan minat kewirausahaan dalam 

jangka panjang. Pengembangan kegiatan pada masa mendatang dapat dilakukan melalui pelatihan 

yang berkelanjutan, pendampingan usaha siswa, serta integrasi program kewirausahaan dengan 

praktik bisnis nyata di lingkungan sekolah. Upaya tersebut diharapkan mampu memperkuat minat 

dan kemampuan kewirausahaan siswa secara lebih optimal. 
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